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 Effective utilization of human resources is a way 
for a company to maintain its survival and growth 
in the future. One way that can improve employee 
performance is by providing work motivation and 
conditioning the work environment. However, in 
reality, employees still lack discipline and their 
work productivity decreases. The problems 
studied in this study are how the motivation 
techniques and conditioning of the work 
environment are carried out, the obstacles faced, 
and the impact on improving employee 
performance at BMT Amanah Mandiri 
Purwantoro. In this study, the author used a type 
of field research with a qualitative approach. This 
study uses data collection methods carried out at 
the place where the phenomenon occurs, ranging 
from observation, interviews, and documentation. 
From the results of the research that the author 
conducted, it can be concluded that the 
motivation and conditioning techniques of the 
work environment provided are in accordance 
with the theory used starting from providing 
salaries, providing health guarantees, and also 
respecting and respecting each other. However, 
there are still some things that are still lacking, 
namely emotional changes in themselves, the 
condition of the building is less extensive, the 
provision of incentives received by employees is 
still not in accordance with their needs, and also 
the level of discipline that is still low both in the 
accuracy of entering work and completing work in 
accordance with the predetermined time. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang semakin maju dari masa ke masa membuat persaingan 

dalam dunia pekerjaan meningkat. Hal ini dikarenakan adanya globalisasi dan modernisasi. 

Jika suatu organisasi atau instansi tidak bisa menyikapi hal tersebut, maka kelangsungan 

kegiatan atau pekerjaan di dalam organisasi atau instansi tersebut akan terhambat. Sebuah 

instansi harus didukung sumber daya manusia yang cakap karena sumber daya manusia 

sangat berperan dalam menjalankan usaha atau kegiatan di dalam instansi tersebut 

(Notoadmojdo, 2003). 

Pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif merupakan jalan bagi suatu 

organisasi untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan pertumbuhan di masa yang akan 

datang. Dengan kata lain, keberhasilan atau ke lmunduran suatu organisasi te lrgantung pada 

kelahlian dan keltelrampilan pe lgawainya masing-masing yang belkelrja di dalamnya. Manajelme ln 

kelpelgawaian dan sumbelr daya manusia sangat pe lnting bagi pelrusahaan atau instansi dalam 

melnge llola, melngatur dan melmanfaatkan pelgawai selhingga dapat be lrfungsi se lcara produktif 

untuk telrcapainya tujuan yang diharapkan. Pe lgawai melrupakan sumbelr daya manusia yang 

sangat pelnting dalam suatu instansi, ole lh selbab itu instansi harus bisa me lndorong melrelka 

agar teltap produktif dalam me lnge lrjakan tugasnya dan tanggung jawab masing-masing. 

Produktivitas karyawan melnjadi pusat pe lrhatian dalam upaya melningkatkan kine lrja yang 

melmpelngaruhi tingkat e lfisielnsi dan elfe lktivitas organisasi (Ikhwana & Anggraini, 2021). 

Analisis yang lelbih melngkonselntrasikan pada kinelrja akan lelbih melmbelrikan pelnelkanan pada 

dua faktor utama yaitu, motivasi dari karyawan, dan ke lmampuan dari karyawan untuk be lkelrja 

(Sulistiyani & Rosidah, 2003). Salah satu aspelk me lningkatkan produktivitas kelrja ialah delngan 

pelmbe lrian motivasi (daya pe lrangsang) ke lpada karyawan, delngan istilah populelr selkarang 

pelmbe lrian ke lgairahan ke lrja kelpada karyawan  

Pe lranan motivasi sangat dibutuhkan ole lh pelgawai agar tidak mellanggar hukum yang 

belrlaku, dari mulai diadakannya apell pagi maupun selbellum melmulai pe lkelrjaan, motivasi 

sangat belrpe lran dalam melnigkatkan kinelrja pelgawai di instansi telrselbut, selrta adanya 

kelluhan para pelgawai dari faktor keldisiplinan, belbelrapa pelgawai masih bellum selpelnuhnya 

mellaksanakan tugas selpelrti datang tellat namun pelkelrjaan melrelka teltap dilaksanakan delngan 

baik. Maka dari itu motivasi harus dilakukan pimpinan te lrhadap bawahannya kare lna adanya 

dimelnsi te lntang pelmbagian pelkelrjaan untuk dilakukan de lngan selbaik-baiknya, bawahan 

selbeltulnya mampu akan teltapi malas melnge lrjakannya, melmbelrikan pe lnghargaan dan 

kelpuasan kelrja (Hasibuan, 2010). Se llain faktor motivasi ke lrja, lingkungan ke lrja te lmpat 

karyawan telrse lbut belkelrja juga tidak kalah pe lntingnya di dalam melningkatkan kinelrja 

karyawan. Dimana lingkungan ke lrja adalah kondisi–kondisi matelrial dan psikologis yang ada 

dalam organisasi. Maka dari itu organisasi harus melnyeldiakan lingkungan ke lrja yang me lmadai 

selpelrti lingkungan fisik (tata ruang kantor yang nyaman, lingkungan yang be lrsih, pe lrtukaran 

udara yang baik, warna, pe lnelrangan yang cukup maupun musik yang me lrdu), selrta lingkungan 

non fisik (suasana kelrja karyawan, kelseljahte lraan karyawan, hubungan antar se lsama 

karyawan, hubungan antar karyawan de lngan pimpinan, selrta telmpat ibadah). Lingkungan 
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kelrja yang baik dapat me lndukung pe llaksanaan kelrja selhingga karyawan me lmiliki selmangat 

belkelrja dan melningkatkan kinelrja karyawan (Zahrianti & Nurhidayati, 2020). 

BMT Amanah Mandiri Purwantoro adalah suatu le lmbaga keluangan syariah yang 

melnjunjung tinggi ke lmanusiaan dan me lmiliki intelgritas. Sellain itu, melrupakan lelmbaga 

keluangan syariah yang mampu me lmadukan idelalismel usaha delngan nilai-nilai rohani dalam 

mellandasi kelgiatan opelrasionalnya. Namun de lmikian, dalam upaya me lnciptakan kinelrja 

karyawan BMT Amanah Mandiri Purwantoro nampaknya masih telrdapat banyak kelndala yang 

dihadapi untuk melncapai tujuan organisasi. Ke lndala telrselbut antara lain karyawan datang 

kelrja te lrlambat, istirahat le lbih awal dan te lrlambat masuk belke lrja, ada peldagang masuk kel 

ruangan yang melnawarkan produk, kurangnya sarana dan prasarana, pulang ke lrja le lbih awal 

(Y. Setiawan, komunikasi pribadi, 21 Maret 2023). Se lhingga melngakibatkan kinelrja karyawan 

melnurun yang diselbabkan motivasi karyawan yang relndah dalam melnge lrjakan pelkelrjaan dan 

didukung delngan lingkungan kelrja yang kurang nyaman se lhingga pelkelrjaan karyawan tidak 

dapat telrsellelsaikan selsuai delngan yang direlncanakan. Hal ini dapat diperkuat dengan salah 

satu tingkat ketidakhadiran karyawan BMT Amanah Mandiri Purwantoro pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Data ketidakhadiran karyawan pada BMT Amanah Mandiri Purwantoro  

periode Januari-Juli 2022 

Bulan Sakit Ijin Alpha Jumlah 

Januari 1 3 0 4 
Februari 2 1 1 4 
Maret 1 2 0 3 
April 4 3 0 6 
Mei 4 2 1 7 
Juni 3 2 1 6 
Juli 2 3 0 5 
Jumlah 17 16 3 35 

Sumber: Manager BMT Amanah Mandiri Purwantoro Th. 2022 

 

Pada penelitian menggunakan tiga teori yaitu teori motivasi kerja, lingkungan kerja 

dan kinerja karyawan. Dalam teori motivasi kerja Mangkunegaran menjelaskan bahwa bahwa 

motivasi kerja didefinisikan sebagai kondisi yang berpengaruh membangkitkan, mengarahkan, 

dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan lingkungan kerja (Mangkunegara, 2009).  

Kemudian teori lingkungan kerja menurut Sedarmayanti, lingkungan kerja merupakan 

keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang 

bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya, baik sebagai perseorangan maupun 

sebagai kelompok (Sedarmayanti, 2001). Dan teori kinerja karyawan menurut Dessler, kinerja 

merupakan prestasi kerja, yakni perbandingan antara hasil kerja yang secara nyata dengan 

standar yang ditetapkan. Dengan demikian kinerja menfokuskan pada hasil kerjanya (Dessler, 

1992).  

Be lrdasarkan latar bellakang diatas, maka pelrlu dilakukan pelnellitian lelbih lanjut 

melnge lnai bagaimana pe lmbe lrian motivasi dan pelngkondisian lingkungan ke lrja yang 

ditelrapkan pada BMT Amanah Mandiri Purwantoro, se lhingga pe lnelliti melngangkat pelnellitian 
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delngan judul “Pelningkatan Kinelrja Karyawan Mellalui Motivasi Dan Lingkungan Kelrja Pada 

BMT Amanah Mandiri Purwantoro”. Judul te lrselbut diambil karelna masih ditelmukan 

kelselnjangan antara telori delngan praktik dilapangan yang mampu me lmbuat kinelrja karyawan 

turun. Selbagaimana yang telrjadi pada BMT Amanah Mandiri Purwantoro kine lrja karyawan 

masih saja relndah padahal be lrdasarkan pelnje llasan managelr disana motivasi yang dibe lrikan 

selrta kondisi lingkungan ke lrja yang dibelrikan sudah sangat baik. Akan te ltapi pada dasarnya 

selbuah dorongan tidak dapat dinilai olelh pihak yang melmbelrikan rangsangan namun mampu 

dinilai olelh selselorang yang melrasakan atau me lnelrima motivasi (karyawan). Selharusnya 

selbagai salah satu BMT pe lrtama yang ada di Purwantoro, BMT Amanah Mandiri Purwantoro 

harus lelbih belrpe lngalaman dalam manjaga atau me lmpelrtahankan kinelrja karyawan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pe lnellitian yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah pelnellitian lapangan, dimana 

tujuannya adalah untuk me lmpelrje llas ke lselnjangan antara telori dan prakte lk. Pe lnellitian 

lapangan adalah suatu te lmpat yang dipilih se lbagai telmpat untuk melnyellidiki selcara obyelktif 

geljala-geljala yang timbul di te lmpat te lrselbut (Fathoni, 2006). Ke lmudian dilihat dari 

pelndelkatannya pelnelliti lelbih ce lnde lrung me lnggunakan pelndelkatan kualitatif, yaitu suatu 

pelnellitian yang ditunjukkan untuk me lnde lskripsikan dan melnganalisa felnome lna, pelristiwa, 

aktivitas sosial, sikap, ke lpelrcayaan, pelrselpsi, pe lmikiran orang selcara inividual maupun 

kellompok (Sugiyono, 2017).  

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan sumbe lr data primelr dan Sumbelr data pada 

pelnellitian ini dipelrolelh selcara langsung dari relspondeln mellalui pelngamatan dan wawancara 

delngan belbelrapa karyawan pada BMT Amanah Mandiri Purwantoro, diantaranya: Yoyok 

Setiawan sebagai manajer BMT Amanah Mandiri Purwantoro, Niken sebagai teller, Heru 

Pratama Sebagai surveyor, Nia Yulia sebagai staff marketing, Sintia Ariani sebagai staff 

marketing, dan Umi sebagai staff marketing. Untuk pelngolahan data, pelne lliti melnggunakan 

telknik pelngolahan data de lngan melrelduksi data dari hasil wawancara yang dilakukan terkait 

dengan motivasi dan lingkungan kerja yang diberikan (me lringkas hal-hal yang pelnting), 

kelmudian melnyajikan data, dan yang te lrakhir yakni melmbelrikan kelsimpulan telrhadap data 

yang dipelrolelh delngan telori yang digunakan (Moleong, 2009). 

 Peneliti menggunakan metode berfikir induktif dalam menganalisa data, dengan cara 

menerangkan data dari paparan data kemudian kearah teori (Sugiyono, 2016). Dalam hal ini 

peneliti menganalisis data yang diperoleh dalam bentuk uraian kemudian dari data tersebut 

dianalisis menggunakan metode berfikir induktif yang berasal dari informasi mengenai 

motivasi dan pengkondisian lingkungan kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan. Selain 

itu, dalam teknik keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi yaitu teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Pengecekan dilakukan dengan 

membandingkan apa yang dikatakan orang lain dengan apa yang dikatakan oleh subjek 

penelitian dan membandingkan dengan hasil pengamatan pada lapangan (Rusdiana & 

Nasihudin, 2019). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Teknik Motivasi dan P  ngkondisian Lingkungan Kerja Dalam Meningkatkan Kine  rja 

Karyawan BMT Amanah Mandiri Purwantoro 

  Pada dasarnya seltiap unit usaha melmelrlukan karyawan yang cakap, te lrampil, disiplin 

dan melmpunyai ke lmampuan yang baik dalam me lnge llola usaha telrselbut. Untuk me lmelnuhi 

kine lrja agar melmpelrolelh hasil yang optimal maka tidak hanya me lngandalkan kelmampuan 

yang dimiliki karyawan itu saja, akan teltapi dipelrlukannya motivasi dan lingkungan ke lrja agar 

dapat melndorong kinelrja yang dicapai selsuai yang diharapkan ole lh pelrusahaan. 

1. Teknik Motivasi Kerja 

a. Ke lbutuhan Fisiologis 

  Kelbutuhan yang paling utama bagi karyawan yakni ke lbutuhan fisiologis. 

Ke lbutuhan fisiologis adalah se lkumpulan ke lbutuhan dasar yang paling me lndelsak 

pelmelnuhannya karelna belrkaitan de lngan kellangsungan hidup manusia, atau bisa 

diselbut delngan kelbutuhan yang pelmelnuhannya tidak mungkin ditunda. Adapun 

ke lbutuhan-kelbutuhan dasar fisiologis yang dimaksud antara lain ke lbutuhan makanan 

dan minuman, kelbutuhan pakaian, ke lbutuhan istirahat, ke lbutuhan selks, dan 

ke lbutuhan telmpat tinggal. 

  Belrdasarkan data yang dipelrolelh pelnelliti, dapat dikeltahui bahwa BMT Amanah 

Mandiri Purwantoro sudah me lmbelrikan kelbutuhan fisiologis ke lpada para 

karyawannya, mulai dari pe lmbelrian gaji yang sudah cukup untuk ke lbutuhan pribadi 

selhari-hari, dan pelmbelrian bonus bagi karyawan yang me llampaui targe lt. Namun 

telrdapat karyawan yang melrasa pe lndapatan pelrbulan dianggap masih kurang 

me lmuaskan atau tidak cukup untuk me lmelnuhi kelbutuhannya karelna tanggungan 

hidup yang dimiliki be lrbelda delngan karyawan yang lain. Be lrdasarkan data tersebut, 

pelnelliti melnganalisis bahwa pada BMT Amanah Mandiri Purwantoro dalam ke lbutuhan 

fisiologis yang dibelrikan sudah se lsuai delngan telknik motivasi dari Maslow. Akan te ltapi, 

masih ada karyawan yang masih me lrasa kurang te lrpelnuhi. 

b. Ke lbutuhan Rasa Aman  

Seltellah kelbutuhan fisiologis telrpe lnuhi, maka akan muncul ke lbutuhan akan 

ke lamanan, atau ke lbutuhan akan ke lpastian. Kelbutuhan akan rasa aman ini me lliputi 

ke lamanan selcara fisik dan psikologis. Ke lmanan fisik ini se lpelrti kelamanan dan 

pelrlindungan dari bahaya ke lcellakaan ke lrja delngan melmbe lrikan asuransi dan 

pelnelrapan proseldur K3 (Kelse llamatan dan Kelselhatan Kelrja), selrta pelnyeldiaan 

transportasi bagi karyawan. Seldangkan ke lamanan yang belrsifat psikologis selpelrti 

pelrlakuan yang manusiawi dan adil, jaminan akan ke llangsungan pelkelrjaannya, 

jaminan akan hari tuanya pada saat karyawan tidak ada lagi. 

Belrdasarkan data yang dipe lrolelh pelnelliti, pada BMT Amanah Mandiri 

Purwantoro, kelbutuhan akan kelamanan sudah baik. Akan te ltapi masih te lrdapat 

ke lkurangan pada pe lnjagaan kantor, yakni be llum adanya pelngadaan selcurity. 

Disamping itu pihak pe lrusahaan melmbelrikan jaminan kelselhatan selrta melnyeldiakan 



Awwalin Sholihah, Muchtim Humaidi 

Niqosiya: Jurnal Penelitian Ekonomi dan Bisnis | 46  

kotak P3K apabila telrjadi selsuatu yang tidak diinginkan. Be lrdasarkan data tersebut, 

pelnelliti melnganalisis bahwa kelamanan yang dibelrikan olelh BMT Amanah Mandiri 

Purwantoro kelpada para karyawannya sudah telrgolong baik. Namun ada be lbelrapa hal 

yang masih pelrlu ditingkatkan, telrlelbih pada pelngadaan pihak ke lamanan. Pihak 

pelrusahaan juga sudah me lmbelrikan jaminan ke lselhatan dan upaya melminimalisir 

telrjadinya kelcellakaan kelcil delngan pelnyeldiaan kotak P3K, hal telrselbut tellah se lsuai 

delngan standar kelamanan yang harus ditelrapkan olelh seltiap lelmbaga atau 

pelrusahaan. 

c. Ke lbutuhan Sosial 

Dalam organisasi akan be lrkaitan delngan ke lbutuhan akan adanya kellompok 

ke lrja yang kompak. Kelbutuhan sosial yang selring pula diselbut delngan social ne lelds 

me lrupakan ke lbutuhan tingkat keltiga dari Maslow. Kelbutuhan sosial melliputi: 

ke lbutuhan untuk disayangi, dicintai dan dite lrima olelh orang lain, kelbutuhan untuk 

dihormati orang lain, dan ke lbutuhan untuk diikut se lrtakan dalam pelrgaulan.  

Belrdasarkan data yang dipe lrolelh pelnelliti, pada BMT Amanah Mandiri 

Purwantoro para karyawan sudah me lmiliki intelraksi sosial yang elrat satu sama lain. 

Hal ini bisa dilihat dari bagaimana se lselorang melrasa dihormati, saling be lrtelgur sapa, 

dan me lmbelrikan telmpat untuk melnyuarakan pelndapatnya. Sellain itu, dari 

pelrusahaan juga me lmiliki agelnda seltiap pagi selpe lrti melngaji belrsama kelmudian 

dilanjut delngan pelngadaan forum diskusi. Be lrdasarkan data tersebut pe lnelliti 

me lnganalisis bahwa para karyawan pada BMT Amanah Mandiri Purwantoro sudah 

me lndapatkan kelbutuhan sosial de lngan sangat baik. Hal telrselbut ditunjukkan ole lh 

sikap karyawan lainnya yang se llalu melmbelrikan saran yang positif, me lnelgur dan 

me lngingatkan karyawan ke ltika mellakukan kelsalahan. Karyawan juga se llalu diajak 

dalam belrbagai kelgiatan baik ke lgiatan yang belrhubungan de lngan pelkelrjaan maupun 

ke lgiatan diluar hubungan ke lrja. 

 

2. Teknik Lingkungan Kerja 

a. Ke ladaan Bangunan atau Te lmpat Kelrja 

Keladaan bangunan ge ldung atau telmpat ke lrja yang melnarik dan melnjamin 

ke lsellamatan ke lrja para pelgawai. Telrmasuk didalamnya ruang kelrja yang nyaman dan 

mampu melmbelrikan ruang gelrak yang cukup bagi pe lgawai dalam melnjalankan 

tugasnya, selrta melngatur velntilasi yang baik selhingga para pe lgawai melrasa beltah 

belkelrja. 

Belrdasarkan data yang dipe lrolelh pelnelliti, keladaan telmpat kelrja atau 

bangunan kantor BMT Amanah Mandiri Purwantoro me lmiliki tata ruang te lrselndiri. 

Te lrdapat pelmbagian ruangan yang selsuai delngan pelkelrjaan masing-masing. Sellain itu 

pelrle lngkapan dan pelralatan kantor juga sudah cukup untuk me lnunjang pelkelrjaan. 

Namun melnurut salah satu karyawan untuk bangunan se lndiri dirasa kurang luas 

walaupun hanya ditelmpati olelh lima orang karyawan. Belrdasarkan data tersebut, 

pelnelliti melnganalisis bahwa kondisi te lmpat kelrja yang dibelrikan olelh BMT Amanah 
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Mandiri Purwantoro kelpada para karyawan sudah baik mulai dari pe lmbagian ruang 

untuk pelr divisi dan pelnyeldiaan pelrle lngkapan selrta pe lralatan pelnunjang pelkelrjaan 

me lrelka. Akan teltapi salah satu karyawan me lrasa luas bangunan kantor masih kurang 

cukup untuk ditelmpati lima orang karyawan. Hal ini te lntu saja dapat melmbuat 

karyawan melrasa kurang lelluasa dan nyaman saat mellakukan pelke lrjaan. 

b. Hubungan Antar Para Karyawan 

Hubungan kelrja antar pelgawai sangat dipe lrlukan dalam mellakukan pe lkelrjaan, 

te lrutama bagi pelgawai yang belke lrja se lcara belrkellompok, apabila telrjadi konflik yang 

timbul dapat melmpelrkelruh suasana kelrja dan akan melnurunkan selmangat kelrja 

pelgawai. Hubungan kelrja yang baik antara yang satu de lngan yang lain dapat 

me lningkatkan se lmangat ke lrja bagi pelgawai, di mana melre lka saling belkelrja sama atau 

saling melmbantu dalam melnyellelsaikan suatu pelke lrjaan. 

Belrdasarkan data yang dipelrole lh pelnelliti, hubungan yang dike llola antar 

karyawan telrjaga delngan baik. Melre lka melnumbuhkan sikap ramah, sopan santun dan 

saling tolong melnolong apabila salah satu me lngalami masalah. Me llalui forum diskusi 

karyawan melnyampaikan pelndapat atau masalah dalam pe lke lrjaan kelmudian 

me lncari solusi selcara belrsama. Belrdasarkan data tersebut pelnelliti me lnganalisis 

bahwa hubungan yang antar karyawan pada BMT Amanah Mandiri sudah baik. Hal 

te lrselbut dapat dilihat pada sikap karyawan yang sopan antar satu de lngan yang 

lainnya. Se llain itu apabila telrdapat masalah dalam pe lkelrjaan melrelka melngadakan 

diskusi atau musyawarah untuk me lnyellelsaikannya selcara belrsama-sama. De lngan 

belgitu hubungan yang dike llola akan selmakin elrat dan melmpelrmudah pelkelrjaan 

me lrelka. 

 

Analisis Kendala Motivasi dan Pe  ngkondisian Lingkungan Kerja yang Dihadapi oleh BMT 

Amanah Mandiri Purwantoro dalam Meningkatkan Kine  rja Karyawannya. 

Didalam melmbe lrikan motivasi dan melngkondisikan lingkungan kelrja te lntunya bukan 

hal yang mudah dan belrhasil belgitu saja. Te lrdapat belbelrapa masalah ataupun ke lndala yang 

harus ditellaah dan dipellajari olelh selorang atasan selhingga melre lka dapat melnelmukan solusi 

untuk melmpe lrbaiki kinelrja para karyawan. 

1. ELmosional Diri 

ELmosi dalam kelhidupan manusia tidak mungkin untuk dihilangkan, kare lna elmosi 

sangat belrpelran dalam melngadakan hubungan sosial manusia, untuk itu dipe lrlukan 

upaya-upaya untuk melnge llola elmosi delngan celrdas atau diselbut juga delngan kelcelrdasan 

elmosional. Te lrdapat lima indikator ke lcelrdasan elmosional, yaitu: melnge lnali elmosi diri, 

melnge llola elmosi, melmotivasi diri selndiri, melnge lnali elmosi orang lain dan melmbina 

hubungan. Apabila masalah ke lcelrdasan elmosional dibiarkan be lgitu saja, tanpa 

pelmbinaan dan pe lngellolaan. Akibatnya banyak karyawan yang le lmah ke lcelrdasan 

elmosionalnya. 

Be lrdasarkan data yang dipe lrolelh pelnelliti, kinelrja karyawan melngalami pelnurunan 

yang diselbabkan olelh pelrasaan bosan, le llah, dan juga pelrubahan suasana. Yang mana 
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selmua itu belrasal dari dalam diri karyawan se lndiri. Pelnge llolaan elmosi diri yang tidak baik 

melnimbulkan rasa jelnuh atas pelkelrjaan yang dilakukan. Belrdasarkan data tersebut, 

pelnelliti melnganalisis bahwa tingkat kine lrja karyawan dapat dipe lngaruhi olelh keladaan 

elmosional diri karyawan. Seperti yang diungkapkan oleh Niken, masalah-masalah yang 

membuat tidak terlalu bersemangat dalam bekerja dikarenakan perubahaan suasana hati 

yang kadang naik kadang turun, seringkali timbul rasa bosan karena suasana kantor yang 

sepi saat jam kerja. Selain itu, menurut Heru Pratama sebagai surveyor penurunan 

semangat karyawan ini dikarenakan timbulnya perasaan malas, bosan dan juga lelah 

karena didalam pekerjaan dituntut untuk meninjau beberapa lokasi yang akan menjadi 

calon nasabahPelrubahaan suasana hati yang ce lpat, pe lrasaan lellah, dan rasa bosan se lring 

te lrjadi dalam mellakukan pelkelrjaan. Apabila tidak diolah de lngan baik maka karyawan 

tidak bisa fokus belkelrja, selhingga melmpelrlambat produktivitas ke lrja melrelka. 

2. Pelmbelrian Inselntif 

Inselntif me lrupakan sarana motivasi yang me lmbelri dorongan pada karyawannya 

supaya mellaksanakan pe lke lrjaannya se lcara optimal. Pe lmbelrian inselntif ini supaya bisa 

melme lnuhi kelbutuhan karyawan dan ke lluarganya. Pe lnelntuan belsarnya inselntif dapat 

dilakukan delngan be lrbagai cara yaitu melnyelsuaikan seldikit banyaknya hasil yang telrcapai 

sellama belkelrja, lamanya karyawan me lnyellelsaikan atau mellakukan pelkelrjaannya, 

belrdasar pada selnioritas/masa kelrja karyawan disuatu organisasi, didasarkan te lrhadap 

tingkat urgelnsi kelbutuhan hidup selcara layak dari karyawan, dan be lrkaitan delngan 

hubungan antara input (pe lngorbanan) delngan outputnya. 

Be lrdasarkan data yang dipelrolelh pelnelliti dapat dikeltahui bahwa inselntif yang 

dibelrikan olelh BMT Amanah Mandiri Purwantoro ke lpada para karyawan se lbelnarnya 

sudah selsuai delngan kelteltapan yang dibuat olelh kantor pusat. Jumlah inse lntif antara 

karyawan satu delngan lainnya seldikit belrbelda karelna dise lsuaikan delngan divisi me lrelka. 

Namun belbelrapa karyawan melrasa kurang cukup delngan inselntif yang dibelrikan selbab 

kelbutuhan me lrelka yang be lsar yang tidak selimbang delngan pelndapatannya. Belrdasarkan 

data tersebut, pelnelliti melnganalisis bahwa pelmbelrian inselntif ke lpada karyawan sudah 

selsuai delngan telori yang digunakan yakni se lsuai delngan pelkelrjaan yang dilakukan. 

Seperti informasi dari Nia (N. Yulia, komunikasi pribadi, 21 Maret 2023), pemberian 

insentif yang diberikan oleh BMT Amanah Mandiri Purwantoro dirasa sudah cukup untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, karena selain adanya gaji pokok perusahaan juga 

memberikan insentif berupa bonus dan tunjangan apabila karyawan dapat melebihi 

target. Akan teltapi belbelrapa karyawan kurang puas de lngan jumlah inselntif yang 

dibelrikan, karelna kelbutuhan selhari-hari me lrelka yang belsar. Seperti yang diungkapkan 

oleh Heru Pratama (H. Pratama, komunikasi pribadi, 21 Maret 2023), penghasilan yang 

diberikan oleh BMT Amanah Mandiri Purwantoro belum dirasa cukup karena beliau 

memiliki tanggungan keluarga yang cukup banyak. Selain itu belum ada penambahan 

untuk uang kendaraan. Hal ini be lrlawanan delngan pelmbelrian inselntif dilakukan de lngan 

tingkat urgelnsi kelbutuhan hidup selcara layak dari karyawan. 
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3. Keladaan Ruang Te lmpat Kelrja  

Suatu pelkelrjaan akan belrjalan delngan lancar apabila didukung de lngan kondisi ruang 

kelrja yang baik. Pelnggunaan ruang akan elfelktif jika me lsin-melsin atau fasilitas pelrusahaan 

lainnya disusun atau diatur se ldelmikian rupa selhingga jarak antar me lsin-melsin atau 

fasilitas pe lrusahaan telrselbut dapat selminimal mungkin tanpa me lngurangi kellelluasaan 

gelrak para pelkelrja. Delngan jarak minimal maka akan me lnghelmat arela yang digunakan. 

Pelnghelmatan arela belrarti juga pelnghe lmatan biaya, karelna seltiap meltelr pelrselgi luas 

lantai akan melmbelri belban biaya. 

Be lrdasarkan data yang dipelrolelh pe lnelliti, dapat dikeltahui bahwa kantor BMT Amanah 

Mandiri Purwantoro melmiliki belbelrapa ruangan diantaranya ruang pe llayanan, 

pelrte lmuan, manajelr, dan untuk ke lgiatan lain-lain. Seperti yang dijelaskan oleh Umi (Umi, 

komunikasi pribadi, 21 Maret 2023), ruangan untuk tim marketing dirasa sudah cukup 

untuk ditempati 3 orang dan juga terdapat pengadaan peralatan penunjang seperti 

komputer dan printer. Pelmbagian ruangan ini diharapkan agar me lmudahkan karyawan 

melngaksels belrbagai pelralatan yang digunakan untuk be lkelrja. Menurut Yoyok Setiawan 

(Y. Setiawan, komunikasi pribadi, 21 Maret 2023), terdapat pembagian ruangan untuk 

para karyawan hal ini diharapkan memberikan kemudahan dalam melakukan 

pekerjaannya sehingga tidak mudah ketukar file karyawan satu dengan yang lain.  Se llain 

itu pelnelrangan, kelbelrsihan, dan delkorasi pelnunjang sudah dilakukan delngan baik. 

Be lrdasarkan data diatas, pe lnelliti me lnganalisis bahwa dalam me llakukan pelkelrjaan harus 

didukung delngan kondisi ruang yang baik. Ole lh selbab itu, BMT Amanah Mandiri 

melmbelrikan ruangan untuk se ltiap delvisi delngan tujuan untuk melmpelrmudah dan 

lelluasa dalam melnggunakan pelralatan pe lnunjang selpe lrti komputelr, printelr dan loke lr 

untuk melnaruh belrkas-belrkas. De lngan belgitu tidak akan telrjadi kelrancuan laporan antar 

delvisi. 

 

Analisis Dampak Motivasi dan Pe ngkondisian Lingkungan Kerja dalam Meningkatkan 

Kinerja Karyawan Pada BMT Amanah Mandiri Purwantoro 

Dalam halnya melningkatkan kinelrja karyawan tidak hanya me lmandang dari se lgi 

kelndala namun juga dilihat dari dampaknya. Te lrdapat belbelrapa dampak yang harus ditellaah 

dan dipellajari olelh selorang atasan selhingga melrelka dapat melnelmukan solusi untuk 

melmpelrbaiki kinelrja para karyawan. 

1. Produktivitas Kelrja Pe lgawai 

Se ltiap pelrusahaan sellalu be lrusaha agar karyawan bisa be lrprelstasi dalam belntuk 

melmbelrikan produktivitas kelrja yang maksimal. Produktivitas ke lrja karyawan bagi suatu 

pelrusahaan sangatlah pe lnting selbagai alat pelngukur kelbelrhasilan dalam me lnjalankan 

usaha. Belbelrapa indikator dalam me lngukur produktivitas ke lrja diantaranya yaitu 

karyawan melnjadi profelsionalimel dalam belkelrja, belrtelkad melningkatkan hasil yang 

dicapai, mellakukan pelngelmbangan diri, dan me lmbandingkan sumbelr daya yang 

digunakan delngan apa yang dicapainya se llama belrlangsungnya prosels kelrja. 
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Be lrdasarkan data yang dipelrolelh pelnelliti, dapat dikeltahui bahwa tingkat produktivitas 

karyawan melngalami naik turun. Te lrdapat selbagian karyawan dapat me llampaui targe lt, 

selbagiannya lagi be lrada pada posisi stagnan, ke lmudian ada juga karyawan yang 

melngalami kinelrja yang melnurun. Belrdasarkan data diatas, pe lnelliti melnganalisis bahwa 

motivasi dan lingkungan kelrja me lmiliki pelran pelnting dalam melnumbuhkan produktivitas 

kelrja karyawan. Hal ini bisa dilihat dari se ldikit banyaknya hasil yang telrcapai sellama 

belke lrja, dapat mellampaui targelt pelrusahaan, selrta lamanya karyawan melnyellelsaikan 

pelke lrjaannya. Namun masih ada belbelrapa karyawan yang tingkat produktivitasnya masih 

relndah yang diselbabkan olelh selmangat ke lrja yang melnurun. 

2. Keldisiplinan 

Sikap disiplin kelrja yang dimiliki ole lh karyawan sangat pelnting bagi suatu pe lrusahaan 

dalam rangka melwujudkan tujuan pelrusahaan. Tanpa disiplin ke lrja karyawan yang baik 

sulit bagi suatu pelrusahaan melncapai hasil yang optimal. Aspelk-aspe lk disiplin ke lrja 

karyawan dapat dikatakan baik, apabila me lmelnuhi syarat-syarat selpelrti datang kel kantor 

selcara telrtib, telpat waktu dan telratur, belrpakaian rapi, mampu me lmanfaatkan dan 

melngge lrakan pelrle lngkapan selcara baik, melnghasilkan pelkelrjaan yang melmuaskan, 

melngikuti cara kelrja yang ditelntukan olelh pelrusahaan, dan melmiliki tanggungjawab yang 

tinggi.  

Be lrdasarkan data yang dipelrole lh pelnelliti, pada BMT Amanah Mandiri Purwantoro 

melmiliki pelraturan telrkait jam ke lrja, yakni harus sudah dikantor pada jam de llapan telpat 

dan pulang jam elmpat sorel. Akan teltapi jika dilihat dari abse lnsi masih banyak karyawan 

yang mellakukan pelngajuan izin dan telrlambat masuk ke lrja.  

 

Tabel 2. Data kedisiplinan karyawan pada BMT Amanah Mandiri Purwantoro 

 periode Januari-Juli 2022 

Bulan Terlambat Pulang Awal Jumlah 

Januari 36 43 79 

Februari 42 52 94 

Maret 47 56 103 

April 53 46 99 

Mei 62 59 121 

Juni 59 48 107 

Juli 56 43 99 

Jumlah 355 347 702 

Sumber: Manager BMT Amanah Mandiri Purwantoro Th.2022 

 

Hal te lrselbut diselbabkan olelh belbe lrapa faktor selpelrti jarak telmpuh dari rumah delngan 

kantor dan ada kelpe lntingan yang me lndadak. Belrdasarkan data diatas, pe lnelliti 

melnganalisis bahwa para karyawan BMT Amanah Mandiri Purwantoro be llum 

selpelnuhnya melmiliki keldisiplinan yang tinggi. Jika dilihat dari laporan ke ldatangan 

karyawan, masih banyak yang masuk le lbih dari jam dellapan dan pulang lelbih awal. Hal 

te lrselbut telntunya melnjadi pelnghambat dalam be lkelrja dan telntunya kinelrja karyawan 
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melngalami pelnurunan, selhingga tujuan pelrusahaan tidak selsuai delngan yang tellah 

ditargeltkan. Akan teltapi delngan seliring be lrjalannya waktu, banyak karyawan yang sudah 

te lpat waktu masuk kelrja yang mana te lrjadi pelningkatan dalam kaitannya de lngan 

motivasi kelrja. 

 

KESIMPULAN 

  Be lrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan ole lh pelnelliti pada BMT Amanah Mandiri 

Purwantoro dapat ditarik be lbelrapa kelsimpulan. Pada telknik motivasi dan pelngkondisian 

lingkungan ke lrja yang dibelrikan ke lpada para karyawan sudah se lsuai delngan te lori yang 

digunakan. Belrdasarkan data yang dipe lrolelh te lknik motivasi dan kondisi lingkungan ke lrja 

yang ditelrapkan mampu melmelngaruhi selmangat kelrja karyawan, delngan me lmbelrikan 

kelbutuhan fisiologis belrupa gaji, melmbelrikan jaminan kelsahatan, dan juga sikap hormat dan 

saling melnghargai antar selsama, akan teltapi pada kaitannya delngan kondisi bangunan dirasa 

masih kurang luas. Sellain itu, te lrdapat be lbelrapa kelndala-kelndala dalam pelnelrapan telknik 

motivasi kelrja dan lingkungan kelrja. Hal ini dapat dise lbabkan dari faktor inte lrnal selselorang 

selpelrti pelrubahaan suasana hati yang ce lpat, pelrasaan lellah, dan rasa bosan. Delngan 

belbelrapa telknik motivasi dan lingkungan ke lrja se lrta ke lndala-kelndala yang ada dapat 

melmbelrikan dampak telrselndiri bagi karyawan. Hal ini bisa dilihat dari produktivitas ke lrja yang 

mudah melnurun, yang dapat melnghambat tujuan dari pelrusahaan. Sellain itu, selmakin 

relndahnya tingkat keldisiplinan hal ini dapat digambarkan pada abse lnsi keldatangan karyawan 

yang mana para karyawan selring telrlambat masuk ke lrja dan melnyellelsaikan pelkelrjaan tidak 

telpat waktu. Olelh selbab itu, pelmbelrian motivasi kelrja dan pelngkondisian lingkungan kelrja 

sangat belrpe lngaruh untuk melningkatkan kinelrja karyawan telrutama pada BMT Amanah 

Mandiri Purwantoro. Penelitian ini diharapkan menjadi motivasi untuk menjadi lebih baik lagi 

dalam melakukan penelitian serta bisa mengembangkan penelitian tersebut menjadi lebih 

menarik lagi dan untuk penelitian kedepannya bisa lebih lengkap lagi karena peneliti 

menyadari bahwa penelitian kali ini jauh dari kata sempurna. 
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